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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilanalisis datapretest, 

postestdanpembahasandaripenelitian yang 

dilakukanpadakelaseksperimenbegitupunkelaskontrol di SMK Negeri 1 

Sukabumi. 

Dari 

hasilpengamatanaspekkemampuandalammengembangkankemampuanberfikir

kreatif, ide sertagagasansiswa, padawaktupelaksanaanpostestberlangsung, 

siswahanyamemerlukanwaktu yang singkatdalammengerjakannya. 

Nilaireratasetelahdiberikanperlakuan,kelaseksperimenlebihbesardaripa

dakelaskontrol.Begitupundilihatdarireratanilai“Gain”,kelaseksperimenlebihbe

sardaripadakelaskontroldantermasukkedalamkategori 

„Tinggi‟sehinggadapatdisimpulkan ; 

bahwadalammenerapkandasardasargambarteknikpadamenggambardenganper

angkatlunak 2D melalui modelpembelajaranQuantum Teaching and 

Learningadapeningkatankemampuan. 

B. Saran 
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Berdasarkandaripadahasilpenelitian yang 

telahdilaksanakandikelastentangpenerapan model pembelajaranQuantum 

Teaching and 

LearningpadaStandarKompetensiMenggambarDasardasarGambarTeknikpese

rtadidikkelas X SMK Negeri 1 Sukabumi, 

makamerekomendasikankepadaberbagaipihak yang diantaranya : 

1. Bagipara guru produktifkhususnya guru 

TeknikGambarBangunandiharapkandapatmenggunakan model 

pembelajaranQuantum Teaching and Learning di 

dalamkelaskarenadapatmeningkatkankemampuanakademikdanketerampil

ansiswa yang disesuaikandengankondisisiswa. 

2. Bagisiswapesertadidikdiharapkanselaluberfikirpositifakansemuapelajaran 

yang adadisekolahkarenaituakanbergunadimasa yang 

akandatangdanselaluberperanaktifdalammenghidupkansuasanakelasdenga

nlebihmenggalipengetahuansendiriuntuktercapainyasuasanakelas yang 

lebihmenyenangkan. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat meneliti dan meninjau aspek-aspek lain 

selain kemampuan belajar siswa. Kemampuan setiap siswa lebih 

diperhatikan sehingga peneliti dapat mendukung kreatifitas siswa lebih 

optimal.  


